
111 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dinamika sosial 

kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 Kubung, dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk sosial kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPS di 

SMPN 1 Kubung terlihat melalui tiga aspek, yaitu observational learning, 

self-efficacy, dan reciprocal determinism. Peserta didik belajar melalui 

pengamatan terhadap perilaku guru dan teman (observational learning), 

menunjukkan keyakinan diri dalam memahami materi, menjawab 

pertanyaan, dan menyelesaikan tugas (self-efficacy), serta menampilkan 

hubungan timbal balik antara karakteristik pribadi, perilaku belajar, dan 

lingkungan sekolah maupun keluarga (reciprocal determinism). Ketiga 

aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk cara peserta didik berpikir, 

bersikap, serta berperilaku selama mengikuti pembelajaran IPS, meskipun 

tingkat perkembangannya berbeda-beda antar peserta didik. 

2.  Bentuk keragaman sosial kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPS di 

SMPN 1 Kubung tampak pada tiga aspek, yaitu empati, simpati, dan kerja 

sama. Tingkat empati dan simpati peserta didik berada pada kondisi yang 

bervariasi, mulai dari peserta didik yang cukup peka dan peduli terhadap 

kesulitan teman hingga peserta didik yang masih kurang memperhatikan 

kondisi temannya, yang salah satunya dipengaruhi oleh pengalaman dan 
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kebiasaan dalam lingkungan keluarga. Sementara itu, kemampuan kerja 

sama peserta didik secara umum sudah berada pada kondisi yang baik sejak 

awal dan terus dipertahankan melalui pembiasaan kegiatan kelompok. 

3. Dinamika sosial kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPS di SMPN 1 

Kubung terlihat dari adanya perubahan sikap dan perilaku sosial peserta 

didik selama mengikuti proses pembelajaran, khususnya pada aspek empati, 

simpati, dan kerja sama. Kegiatan pembelajaran yang melibatkan interaksi 

dan kerja kelompok memberikan pengalaman bagi peserta didik untuk 

semakin peka terhadap kondisi teman, semakin peduli ketika teman 

mengalami kesulitan, dan semakin terbiasa berbagi tugas serta tanggung 

jawab dalam kelompok. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPS berperan sebagai lingkungan yang mendukung 

perkembangan sosial kognitif peserta didik secara bertahap. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa perkembangan sosial 

kognitif peserta didik di SMPN 1 Kubung terbentuk melalui proses 

pengamatan, keyakinan terhadap kemampuan diri, dan interaksi timbal 

balik dengan lingkungan belajar, yang berlangsung secara beragam dan 

mengalami perubahan ke arah yang lebih baik seiring dengan pembelajaran 

IPS yang melibatkan interaksi sosial dan kerja kelompok. 

4. Peran guru dalam mengakomodir keragaman sosial kognitif peserta didik 

pada pembelajaran IPS di SMPN 1 Kubung dilakukan melalui pemberian 

perhatian, pendekatan kepada peserta didik, pengelolaan kegiatan 

kelompok, pemberian penguatan, serta pemberian contoh perilaku positif. 
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Guru memberikan perhatian dan pendampingan kepada peserta didik agar 

mereka lebih mampu memperhatikan teman dan lingkungan sosialnya. 

Melalui kegiatan kelompok, guru memberikan kesempatan kepada peserta 

didik dengan karakteristik sosial kognitif yang berbeda untuk berinteraksi, 

berdiskusi, saling membantu, dan belajar bekerja sama. Guru juga 

menggunakan sistem poin sebagai bentuk penguatan untuk mendorong 

partisipasi dan tanggung jawab peserta didik dalam kegiatan kelompok. 

Selain itu, perilaku positif yang ditunjukkan guru dapat menjadi model yang 

diamati dan ditiru oleh peserta didik melalui proses observational learning. 

Dengan demikian, guru berperan dalam mengakomodir keragaman sosial 

kognitif dengan memberikan kesempatan, bimbingan, perhatian, dan 

penguatan sesuai dengan kondisi peserta didik, sehingga proses 

pembelajaran IPS tidak hanya berorientasi pada pemahaman materi, tetapi 

juga mendukung perkembangan empati, simpati, dan kerja sama peserta 

didik. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru, khususnya guru IPS, diharapkan dapat lebih memperhatikan 

perbedaan tingkat sosial kognitif peserta didik, terutama pada aspek empati 

dan simpati, dengan merancang strategi pembelajaran yang lebih variatif, 

seperti kegiatan kelompok yang terarah dan pembiasaan sikap saling 
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peduli, agar peserta didik yang masih kurang peka terhadap kondisi teman 

dapat berkembang lebih optimal. 

2. Bagi Peserta Didik, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya sikap empati, simpati, dan kerja sama dalam interaksi sosial 

sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat, serta lebih 

aktif memperhatikan dan membantu teman yang mengalami kesulitan 

dalam belajar. 

3. Bagi Sekolah, diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

bahan evaluasi dalam mengembangkan kebijakan dan program 

pembelajaran yang mendukung penguatan sosial kognitif peserta didik, 

misalnya melalui kegiatan bimbingan kelompok, sehingga tercipta 

lingkungan sekolah yang lebih kondusif dan harmonis. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas cakupan aspek sosial kognitif yang dikaji, 

menggunakan subjek dan lokasi penelitian yang lebih beragam, atau 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat 

perkembangan sosial kognitif peserta didik secara lebih terukur, sehingga 

dapat memperkaya kajian mengenai dinamika sosial kognitif peserta didik 

dalam pembelajaran IPS. 
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